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Abstract  

A company needs special attention regarding green leadership. This study aims to produce a green leadership model in profit-

oriented companies. The research was conducted using quantitative methods in a Limited Liability Company (Perseroan 

Terbatas / PT) Rural Bank (Bank Perkreditan Rakyat / BPR) Restu Artha Makmur, headquartered in the city of Semarang. 

The study was conducted on June 22, 2022 with 107 (one hundred and seven) respondents consisting of staff, supervisors, 

and managers. Empirical data were analyzed using the AMOS statistical tool, and gave the results in the form of an empirical 

model of path analysis 1 is GL = 0.585 E + 0.190 KL + 0.390 PRL + e1 (R2 = 0.624), where GL is Green Leadership, E is 

Extraversion Personality (kepribadian Ekstraversi), KL is Environmental Intelligence (Kecerdasan Lingkungan), and PRL is 

Pro-Environmental Behavior (Perilaku Ramah Lingkungan) in the context of the company. The empirical model of path 2 

analysis is PRL = 0.261 E + 0.529 KL + e (R2 = 0.556). The results showed that Extraversion Personality (E) had a 

significant positive effect on Pro-Environmental Behavior (PRL), and Environmental Intelligence (KL) had a significant 

positive effect on Pro-Environmental Behavior (PRL). In addition, the results of the study also show that Extraversion 

Personality (E) has a significant positive effect on Green Leadership (GL), while Environmental Intelligence (KL) has a 

positive but not significant effect on Green Leadership (GL), as well as Pro-Environmental behavior (PRL) positive but not 

significant effect on Green Leadership (GL). Thus, Pro-Environmental Behavior (PRL) does not mediate the effect of 

Extraversion Personality (E) and Environmental Intelligence (KL) on Green Leadership (GL). 

Keywords:  Extraversion personality, environmental intelligence, pro-environmental behavior, green leadership, profit-

oriented company 

Abstrak 

Sebuah perusahaan memerlukan perhatian khusus mengenai green leadership. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan 

model green leadership di perusahaan berorientasi profit. Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode kuantitatif di 

Perseroan Terbatas (PT) Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Restu Artha Makmur yang berkantor pusat di kota Semarang. 

Penelitian dilakukan pada tanggal 22 Juni 2022 dengan 107 (seratus tujuh) orang responden yang terdiri dari staf, supervisor, 

dan manajer. Data empiris dianalisis dengan alat statistik AMOS, dan memberikan hasil berupa model empiris analisis jalur 1 

adalah GL = 0,585 E + 0,190 KL + 0,390 PRL + e1 (R2 = 0,624), di mana GL adalah Green Leadership, E adalah 

Kepribadian Ekstraversi, KL adalah Kecerdasan Lingkungan, dan PRL adalah Perilaku Ramah Lingkungan dalam konteks di 

perusahaan. Model empiris analisis jalur 2 adalah PRL = 0,261 E + 0,529 KL + e (R2= 0,556). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Kepribadian Ekstraversi (E) berpengaruh positif secara signifikan terhadap Perilaku Ramah Lingkungan (PRL), dan 

Kecerdasan Lingkungan (KL) berpengaruh positif secara signifikan terhadap Perilaku Ramah Lingkungan (PRL). Selain itu, 

hasil penelitian juga menunjukkan bahwa Kepribadian Ekstraversi (E) berpengaruh positif secara signifikan terhadap Green 

Leadership (GL), sedangkan Kecerdasan Lingkungan (KL) berpengaruh positif tapi tidak signifikan terhadap Green 

Leadership (GL), demikian pula Perilaku Ramah Lingkungan (PRL) berpengaruh positif tapi tidak signifikan terhadap Green 

Leadership (GL). Dengan demikian Perilaku Ramah Lingkungan (PRL) tidak memediasi pengaruh Kepribadian Ekstraversi 

(E) dan Kecerdasan Lingkungan (KL) terhadap Green Leadership (GL).  

Kata kunci:  Kepribadian ekstraversi, kecerdasan lingkungan, perilaku ramah lingkungan, green leadership, perusahaan 

beroriantasi profit  
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1. Pendahuluan  

PT BPR Restu Artha Makmur sebagai salah satu BPR 

di Kota Semarang berdiri sejak September 2003. BPR 

ini sekarang ini memiliki aset Rp 150 milyar dengan 

170 orang karyawan. Majalah Infobank edisi Maret 

2013 memberikan penghargaan kepada PT BPR Restu 

Artha Makmur sebagai BPR Terbaik Peringkat 

Pertama se-Indonesia untuk kategori aset Rp 100 

milyar sampai Rp 500 milyar, dan pada edisi Juni 2014 

memberikan penghargaan sebagai BPR Terbaik 

Peringkat Keenam se-Indonesia untuk kategori aset 

yang sama. Hingga pada akhir 2021, PT BPR Restu 

Artha Makmur memiliki aset Rp 437,4 miliar.  
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Perbankan dalam hal ini BPR yang merupakan 

perusahaan berorientasi laba juga memberikan 

pengaruh pada kelestarian maupun kerusakan 

lingkungan, melalui kegiatan operasional kantor (air, 

penggunaan kertas, energi, udara, bahaya kebakaran) 

maupun persyaratan yang ditentukan bagi nasabahnya. 

Masalah lingkungan hidup menjadi perhatian 

masyarakat dan pemerintah di satu pihak [1]. Di pihak 

lain masalah sosial terkait kesempatan berusaha dan 

lapangan kerja juga menjadi perhatian pemerintah dan 

masyarakat sebagaimana diatur dalam Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia nomor 12 tahun 2012 

tentang Izin Lingkungan. Pada tahun 2020, disahkan 

Undang-Undang nomor 11 tahun 2020 tentang Cipta 

kerja, di mana pada penjelasan pasal 46 angka 3 

dikatakan tentang penyederhanaan Izin Lingkungan. 

Ini akan menumbuhkan kesempatan berusaha dan 

lapangan kerja, namun berpengaruh terhadap 

lingkungan hidup karena proses Izin Lingkungan yang 

disederhanakan [2]. Peran pemimpin di perusahaan 

menjadi sangat penting karena pemimpin adalah 

pengambil kebijakan dalam operasional organisasi 

kepentingan-kepentingan tersebut dapat terpenuhi. 

Pemimpin yang memiliki perilaku ramah lingkungan 

menjadi pemimpin yang memiliki Green Leadership 

sehingga akan mengambil kebijakan yang ramah 

lingkungan [3].  

Green Leadership dipengaruhi oleh kondisi psikologi 

yang ramah lingkungan yaitu kecerdasan lingkungan 

dan kepribadian ekstraversi sebagaimana dikemukakan 

oleh (Li et al. 2019). Kondisi psikologi diukur dengan 

asesmen psikologi, yaitu proses melakukan penilaian 

atau perkiraan atas karakteristik manusia dengan cara 

observasi, wawancara, daftar periksa, proyeksi, 

maupun psikotes [4]. Asesmen psikologi menjadi 

penting karena sebelum menduduki jabatan sebagai 

pemimpin, kandidat terlebih dahulu harus menjalani 

asesmen psikologi dan dinyatakan fit sebagai calon 

pemimpin [4].  

Green Leadership juga dipengaruhi oleh perilaku 

ramah lingkungan [5]. Masalah lingkungan sekarang 

ini semakin menuntut untuk diperhatikan, karena 

perubahan lingkungan yang begitu cepat, yang 

dipengaruhi oleh perilaku manusia. Perhatian pada 

masalah lingkungan ini menentukan masa depan 

kehidupan manusia di bumi ini [6]. Lingkungan 

meliputi lingkungan alam, lingkungan buatan, dan 

lingkungan sosial manusia. Lingkungan harus dikelola 

oleh pemerintah, perusahaan, maupun perorangan 

untuk mewujudkan 3P yaitu planet, people, dan 

prosperity [7]. 

Permasalahan yang akan diteliti adalah sebagai 

berikut: (1) Bagaimana pengaruh kepribadian 

ekstraversi terhadap perilaku ramah lingkungan? (2) 

Bagaimana pengaruh kecerdasan lingkungan terhadap 

perilaku ramah lingkungan? (3) Bagaimana pengaruh 

ekstraversi terhadap green leadership? (4) Bagaimana 

pengaruh kecerdasan lingkungan terhadap green 

leadership? (5) Bagaimana pengaruh perilaku ramah 

lingkungan terhadap green leadership? (6) Bagaimana 

pengaruh perilaku ramah lingkungan dalam memediasi 

pengaruh ekstraversi dan kecerdasan lingkungan 

terhadap green leadership?. Framework Penelitian 

dapat dilihat pada Gambar 1. 

Gambar 1. Framework Penelitian 

 

Penelitian juga diharapkan memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan ilmu pengetahuan khususnya 

khususnya tentang perilaku organisasi yang membahas 

tentang perilaku ramah lingkungan, serta sebagai 

bahan pertimbangan pimpinan perusahaan dalam 

mengambil kebijakan tentang permasalahan 

karakteristik individu dalam masalah lingkungan 

sekarang ini semakin menuntut untuk diperhatikan, 

karena perubahan lingkungan yang begitu cepat, yang 

dipengaruhi oleh perilaku manusia. Perhatian pada 

masalah lingkungan baik alam, buatan maupun 

lingkungan sosial manusia, harus dikelola oleh 

pemerintah, perusahaan, maupun perorangan untuk 

mewujudkan 3P yaitu planet, people, dan prosperity. 

1.1. Kepribadian Ekstraversi 

Kepribadian tidak bersifat statis atau tetap tetapi 

bersifat dinamis, dapat berubah tergantung dari tujuan 

hidup atau pun lingkungannya. Kepribadian juga 

merupakan preferensi atau pilihan mana yang akan 

dipilih tergantung dari masing-masing orang. 

Menggabungkan antara tipe kepribadian dengan 

lingkungan, diperoleh beberapa tipe yakni lingkungan 

ekstraversi "menarik" orang ke dalam tindakan dengan 

menekan ke arah keterlibatan dan interaksi. 

Lingkungan introversi menekankan tanggung jawab 

individu untuk kualitas interaksi, sehingga 

memungkinkan untuk refleksi dan pertimbangan 

pengalaman. Perceiving adalah memahami proses yang  

menekankan untuk  menghasilkan lebih banyak elemen 

dari  lingkungan. Sedangkan sensing menekankan 

lingkungan penginderaan yang berfokus pada elemen 

lingkungan yang ada (orang, hal, aturan, atau nilai) dan 

menghargai perhatian orang kepada mereka. 

Lingkungan intuition adalah berfokus pada kreativitas, 

penemuan, dan hubungan baru antara elemen. Judging 

menunjuk pada keprihatinan pembentukan realitas 

kolektif dalam lingkungan, sehingga memberikan 

struktur yang diperlukan dimana individu dapat 

membuat penilaian. Lingkungan thinking menjaga 

objektif segala sesuatu berjalan logis yang didasarkan 
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depersonalisasi dan ilmu pengetahuan. Feeling 

bergantung pada nilai dan jaringan koneksi untuk 

mendukung realitas bersama [8]. 

Kepribadian ekstraversi yang sangat berorientasi 

dengan lingkungan sangat penting bagi terbentuknya 

perilaku ramah lingkungan. Demikian juga kepribadian 

intuition sangat diperlukan dalam perilaku ramah 

lingkungan, dan sangat berkaitan dengan kecerdasan 

eksistensial yang merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi perilaku ramah lingkungan. Thinking 

dan judging juga sangat diperlukan sehingga orang 

tidak hanya ikut-ikut saja ketika berperilaku ramah 

lingkungan, tetapi mempunyai kebulatan tekad dan 

dapat memutuskan sikap yang harus diambil agar 

terwujud perilaku ramah lingkungan. 

1.2. Kecerdasan Lingkungan 

Kecerdasan lingkungan (ecological intelligence) 

adalah kemampuan untuk melihat suatu keadaan dari 

perspektif lingkungan alam, merasakan atau berempati 

bersama lingkungan alam, dan memberikan perhatian 

kepada lingkungan alam [9]. Ecological intelligence 

terkait dengan kearifan lokal, yang dalam pandangan 

rational scientific knowledge adalah sesuatu yang 

irasional, karena adanya kegagalan dari pengkodean 

budaya dalam epistemologi rational scientific 

knowledge  

Kepedulian dan kapasitas untuk beradaptasi dengan 

lingkungan atau kapasitas untuk belajar dari 

pengalaman disebut sebagai kecerdasan. Adapun 

leadership intelligence adalah kecerdasan dalam 

bidang kepemimpinan [10]. Salah satu faktor dalam 

kepemimpinan adalah kecerdasan. Kecerdasan 

memiliki tingkat konsistensi yang tinggi dengan 

kepemimpinan. Seorang pemimpin mempunyai 

kecerdasan di atas rata-rata, meskipun belum tentu 

merupakan yang paling cerdas di dalam kelompoknya. 

Kecerdasan untuk menjadi seorang pemimpin tidak 

hanya sebatas pada kecerdasan kognitif, tetapi juga 

kecerdasan emosional, dan kecerdasan spiritual [11]. 

Kecerdasan untuk memimpin terdiri dari kecerdasan 

kognitif, kecerdasan emosional, kecerdasan cultural, 

kecerdasan moral, kecerdasan digital, kecerdasan 

gender, dan kecerdasan global [11]. 

1.3. Perilaku Ramah Lingkungan 

Perilaku ramah lingkungan adalah perilaku yang 

dilakukan manusia yang timbul secara sadar untuk 

meminimalkan dampak negatif dari aktivitas manusia 

terhadap alam atau perilaku manusia yang menjaga 

kelestarian lingkungan hidup [12]. Penelitian yang 

telah dilakukan menunjukkan bahwa Perilaku ramah 

lingkungan berhubungan secara positif dan signifikan 

dengan kepemimpinan lingkungan [13]. Berdasarkan 

penelitiannya mengatakan bahwa orang yang 

mempunyai perilaku ramah lingkungan yang berbeda-

beda tingkatannya, akan melakukan tindakan yang 

berbeda tingkatannya dalam hal reuse, reduce, dan 

recycle. Perilaku ramah lingkungan berupa pembelian 

barang-barang ramah lingkungan (green purchasing) 

menjadi memediasi antara orientasi lingkungan secara 

internal dan eksternal dengan kinerja dari perusahaan. 

Sehingga dengan adanya orientasi eksternal dan 

internal terhadap lingkungan tidak secara otomatis 

meningkatkan kinerja perusahaan, tetapi harus 

dimediasi dahulu dengan perilaku ramah lingkungan 

para karyawannya [14].  

Variabel perilaku ramah lingkungan perlu sebagai 

pemediasi karena selama ini korporasi perbankan 

belum menganggap penting isu sosial dan lingkungan 

seperti kerusakan lingkungan, krisis energi, perubahan 

iklim, pemanasan global, kemiskinan dan kemelaratan. 

Padahal kondisi tersebut mempunyai implikasi buruk 

terhadap kinerja perusahaan yang berkaitan dengan 

laba dan keberlanjutan pertumbuhan perbankan di 

masa yang akan dating [15]. Dengan melihat dampak 

yang ditimbulkan maka mau tidak mau kepemimpinan 

yang diharapkan adalah kepemimpinan yang 

berorientasi lingkungan, untuk mencapainya maka 

pemimpin harus mempunyai perilaku ramah 

lingkungan.  

1.4. Green Leadership 

Green Leadership atau kepemimpinan lingkungan 

berasal dari kata kepemimpinan dan lingkungan. 

Kepemimpinan adalah suatu proses untuk 

mempengaruhi orang lain dan proses untuk 

memfasilitasi guna mencapai tujuan bersama, dengan 

menetapkan visi, misi, dan nilai-nilai untuk 

menyatakan aspirasi perusahaan dan menjawab 

pertanyaan dari individu di dalam perusahaan [16]. 

Lingkungan adalah suatu konsep umum tentang faktor-

faktor yang berpengaruh pada makhluk hidup, terdiri 

dari lingkungan biotik maupun lingkungan abiotik. 

Lingkungan memberikan pengaruh pada makhluk 

hidup yang ada termasuk manusia, dan juga 

dipengaruhi oleh makhluk hidup yang ada termasuk 

manusia, dalam hubungan ekologis [17].  

Kepemimpinan didefinisikan sebagai perilaku individu 

yang mengarahkan aktivitas kelompok untuk mencapai 

tujuan bersama, atau peningkatan pengaruh yang 

melebihi kepatuhan terhadap perintah rutin dalam 

organisasi, atau kemampuan untuk memobilisasi 

secara institusional, politis, psikologis, dan sumber 

lainnya untuk membangkitkan, melibatkan, dan 

memenuhi tujuan pengikut. Di era 1980-an, 

kepemimpinan didefinisikan sebagai proses ketika satu 

atau lebih individu berhasil membentuk atau 

menentukan kehidupan orang lain atau proses yang 

mempengaruhi aktivitas kelompok secara terorganisir 

untuk mencapai tujuan. Kepemimpinan di era 1990-an 

didefinisikan sebagai proses memberikan tujuan atas 

usaha bersama yang mengakibatkan adanya usaha 

lanjutan untuk mencapai tujuan tersebut, kemampuan 

untuk bertindak di luar budaya guna memulai proses 

perubahan evolusioner yang lebih adaptif, proses untuk 

memahami apa yang dilakukan orang secara bersama-

sama sehingga mau melakukannya bersama-sama, 
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kemampuan individu tertentu untuk mempengaruhi, 

menyemangati, dan membuat orang lain dapat 

berkontribusi demi keberhasilan organisasi. 

Transformational leadership yang dijalankan dengan 

dasar menanamkan value kepada orang-orang yang 

dipimpin merupakan kepemimpinan yang paling besar 

pengaruhnya di tahun 2000-an bukan semata-mata 

mengandalkan hirarki, prosedur, atau perintah [18]. 

Kepemimpinan sangat besar pengaruhnya bagi 

perubahan organisasi perusahaan dalam rangka 

menyesuaikan diri dengan isu-isu pro lingkungan.  

Green Leadership adalah kemampuan untuk 

mempengaruhi orang dan menggerakkan organisasi 

untuk mewujudkan visi keberlanjutan ekologi dalam 

jangka panjang, di mana lingkungan alam diberi 

perhatian sepenuhnya [19].  Adanya eco strategy 

sangat diperlukan dalam menjalankan perusahaan 

supaya tidak sebatas pada pencapaian efisiensi tetapi 

eco-efficiency [20]. Kepemimpinan yang kuat 

diperlukan untuk mengatasi masalah di masyarakat 

dengan menggunakan kearifan lokal yang ada di 

masyarakat tersebut. 

Tipe kepribadian ekstraversi yakni berusaha "menarik" 

orang ke dalam tindakan dengan menekan ke arah 

keterlibatan dan interaksi. Kepribadian ekstraversi ini 

sangat berorientasi dengan lingkungan, sehingga 

sangat penting bagi terbentuknya perilaku ramah 

lingkungan [21]. Ciri-ciri kepribadian seperti 

ekstroversi, pengambilan keputusan berdasarkan 

perasaan (feeling) dan struktur pikiran berdasarkan 

persepsi (perceiving) memiliki peran yang signifikan 

dalam perilaku pembelian barang ramah lingkungan 

[21]. Oleh karena itu dikembangkan hipotesis H1: 

Kepribadian Ekstraversi (KE) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Perilaku Ramah Lingkungan 

(PRL). 

Kecerdasan lingkungan (ecological intelligence) 

adalah kemampuan untuk melihat suatu keadaan dari 

perspektif lingkungan alam, merasakan atau berempati 

bersama lingkungan alam, dan memberikan perhatian 

kepada lingkungan alam. Pada penelitian 

menggunakan 406 responden untuk mengetahui 

pengaruh kepribadian ekstraversi dengan 

kepemimpinan dalam green hotel [22], diperoleh hasil 

bahwa kepribadian dengan tipe ekstraversi 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

kepemimpinan dalam mengelola green hotel. Sebagai 

generasi gen Y (kelahiran 1981-1994) yang sudah 

menjabat sebagai manager, responden ini mampu 

memimpin manajemen hotel yang tidak saja berfokus 

pada biaya dan profit tetapi sudah menunjukkan 

manajemen hotel yang dikelola secara hijau dengan 

memperhatikan lingkungan pada masyarakat sekitar. 

Oleh karena itu dikembangkan hipotesis H3: 

Kepribadian Ekstraversi (KE) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Green Leadership (GL). 

Penelitian tentang pengaruh kecerdasan lingkungan 

yang disebut sebagai kecerdasan hijau terhadap 

perilaku masyarakat terhadap lingkungan dan 

pengaruhnya terhadap kepemimpinan warganegara 

terhadap lingkungan hijau. Penelitian menggunakan 

36.350 responden di Negara Iran, hasil menunjukkan 

bahwa kecerdasan hijau berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepemimpinan hijau atau green 

leadership bagi warganegaranya [23]. Oleh karena itu 

dikembangkan hipotesis H4: Kecerdasan Lingkungan 

(KL) berpengaruh positif dan signifikan terhadap    

Green Leadership (GL). 

Penelitian tentang menunjukkan perilaku ramah 

lingkungan berhubungan secara positif dan signifikan 

dengan kepemimpinan lingkungan [24]. Berdasarkan 

penelitiannya mengatakan bahwa orang yang 

mempunyai perilaku ramah lingkungan yang berbeda-

beda tingkatannya, akan melakukan tindakan yang 

berbeda tingkatannya dalam hal reuse, reduce, dan 

recycle. Perilaku ramah lingkungan berupa pembelian 

barang-barang ramah lingkungan (green purchasing) 

menjadi memediasi antara orientasi lingkungan secara 

internal dan eksternal dengan kinerja dari perusahaan. 

Sehingga dengan adanya orientasi eksternal dan 

internal terhadap lingkungan tidak secara otomatis 

meningkatkan kinerja perusahaan, tetapi harus 

dimediasi dahulu dengan perilaku ramah lingkungan 

para karyawannya. Oleh karena itu dikembangkan 

hipotesis H5: Perilaku Ramah Lingkungan (PRL) 

berpengaruh positif dan signifikan   terhadap Green 

Leadership (GL). 

2. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan paradigma positivisme 

berupa penelitian empiris, di mana hipotesis diuji lewat 

suatu model empiris, yang menunjukkan hubungan 

kausal di antara variabel-variabel dalam model yang 

digunakan. Pendekatan yang digunakan adalah 

kuantitatif, di mana fenomena-fenomena psikologi 

dinyatakan dalam data yang berupa angka, kemudian 

dilakukan pengujian-pengujian secara kuantitatif dan 

bersifat penelitian terapan, dengan tempat kajian di 

lapangan, yang bertujuan untuk melakukan 

pengembangan (pemodelan), menggunakan analisis 

yang bersifat korelasional, dengan menggunakan 

variabel yang sifatnya non-eksperimental [23]. Desain 

penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan 

analisis jalur menggunakan program AMOS [24]. 

Subjek penelitian adalah seluruh anggota populasi 

penelitian, yaitu seluruh karyawan PT BPR Restu 

Artha Makmur, yang berjumlah 107 (seratus tujuh) 

orang terdiri dari staf, supervisor dan manajer, dan 

merupakan penelitian studi populasi. Pengambilan data 

dilakukan pada tanggal 22 Juni 2022. Data diambil 

dengan link Google Form yang pengisiannya 

memerlukan waktu 15-20 menit. Peneliti mendatangi 

PT BPR Restu Artha Makmur untuk menemui subjek 

penelitian sehingga terjalin komunikasi dalam rangka 

pengambilan data. 

Hipotesis yang diajukan akan disimpulkan melalui 

perhitungan nilai koefisien jalur dan signifikansi untuk 
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setiap jalur yang diteliti.  Untuk H1, H2, H3, H4, H5. 

Hipotesis diterima bila koefisien jalur (1, 2, 3, 4, 5) 

lebih besar dari nol dan signifikan. Adapun hipotesis 

H6, diuji dengan teknik Hierarchical Regression 

Analysis (HRA), dengan cara memasukkan variabel 

independen dan variabel secara terpisah ke dalam 

model mediasi setelah terpenuhinya syarat : (1) semua 

variabel independen berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap variabel dependen, (2) variabel mediator 

harus berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

variabel dependen, (3) kombinasi variabel-variabel 

independen dan variabel moderator harus berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap variabel dependen [25]. 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur 

Validitas dan reliabilitas alat ukur dapat terlihat pada 

Tabel 1. 

Tabel 1. Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur 

Variabel CR AVE 
Jumlah indikator 

Valid Tidak valid 

E 0,92 0,58 15 4 

KL 0,82 0,44 8 0 

PRL 0,92 0,63 25 12 

GL 0,87 0,67 27 0 

Total   75 16 

Pengujian validitas dan reliabilitas item dilakukan 

dengan menggunakan program Amos. Semua indikator 

pada variabel terpenuhi validitas dan reliabilitasnya. 

Terlihat bahwa koefisien validitas yang dihitung dari 

nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,7, dan nilai 

AVE (untuk melihat reliabilitas) lebih besar dari 0,5, 

kecuali untuk variabel kecerdasan lingkungan nilai 

AVE berada pada 0,44. 

3.2. Structural Equation Modeling 

Structural Equation Modeling dapat dilihat pada 

Gambar 2. 

Gambar 2. Structural Equation Modeling 

 

Uji normalitas memberikan hasil bahwa critical ratio 

multivariate adalah 17,956 atau lebih besar dari nilai 

cut off 2,58 berarti data hasil penelitian tidak 

berdistribusi normal secara multivariate. Oleh karena 

itu analisis dilanjutkan dengan estimasi model 

menggunakan prosedur simulasi bootstrap. Setelah 

dilakukan bootstrap kemudian dilakukan analisis 

goodness of fit test dengan hasil 2 = 3895,379 (tidak 

fit; cut off diharapkan kecil), Sign. Probability = 0.000 

(tidak fit; cut off di atas 0,05), RMSEA = 0,114 (fit; 

cut off 0,05 sampai 0,08), GFI = 0,429 (tidak fit; cut 

off di atas 0,90), AGFI = 0,486 (tidak fit; cut off di 

atas 0,90), CMIN/df = 2,367 (fit; cut off kurang dari 

5), TLI = 0,66 (agak fit; cut off di atas 0,95), CFI = 

0,67 (agak fit; cut off di atas 0,95). 

Hasil goodness of fit test menunjukkan hasil agak fit. 

Karena tidak ada nilai estimate pada standardized 

regression weight yang lebih dari 1 (satu) maupun 

tidak ada variance yang bernilai negative, atau dengan 

kata lain tidak muncul Heywood Case, maka tidak 

dilakukan respesifikasi model. Model yang didapat 

sudah dapat digunakan untuk melakukan pengujian 

hipotesis karena tidak mengandung Heywood Case. 

3.3. Pengujian hipotesis 

Sebagaimana tersaji pada tabel di bawah ini, terlihat 

bahwa hipotesis H1, H2, H3, diterima, sedangkan H4 dan 

H5 ditolak. Hal ini terjadi karena 1, 2, 3 semuanya 

positif dan signifikan, sedangkan 4 dan  5 positif tapi 

tidak signifikan. Hasil uji hipotesis dapat dilihat pada 

Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis 

Variabel Estimate p-value Keterangan Hipotesis 

E→ PRL 0,261 0,036 * Terima H1 

KL→ PRL 0,529 0,000 *** Terima H2 

E → GL 0,585 0,000 *** Terima H3 

KL → GL 0,190 0,174  Tolak H4 

PRL → GL 0,390 0,088  Tolak H5 

Pengujian H6, dengan teknik Hierarchical Regression 

Analysis (HRA) menunjukkan hasil sebagai berikut : 

(1) tidak terpenuhinya syarat bahwa semua variabel 

independen (Kepribadian Ekstraversi maupun 

Kecerdasan Lingkungan) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap variabel dependen (Green 

Leadership) karena H3 diterima dan H4 ditolak; (2) 

tidak terpenuhinya syarat bahwa variabel mediator 

(Perilaku Ramah Lingkungan) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap variabel dependen (Green 

Leadership) dengan ditolaknya nya H5; (3) tidak 

terpenuhinya syarat bahwa kombinasi variabel-variabel 

independen dan variabel moderator berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap variabel dependen karena H3 

diterima (3 > 0, p < 0,05) tetapi H4 ditolak (4 > 0, p > 

0,05). Dengan demikian H6 ditolak, artinya Perilaku 

Ramah Lingkungan tidak memediasi pengaruh 

Kepribadian Ekstraversi dan Kecerdasan Lingkungan 

secara positif dan signifikan terhadap Green 

Leadership. Meskipun Perilaku Ramah Lingkungan 
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memediasi pengaruh Kepribadian Ekstraversi secara 

positif dan signifikan terhadap Green Leadership, 

namun Perilaku Ramah Lingkungan hanya memediasi 

Kecerdasan Lingkungan secara positif namun tidak 

signifikan terhadap Green Leadership.  

Penelitian ini memberikan hasil bahwa Kepribadian 

Ekstraversi berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap Perilaku Ramah Lingkungan. Hal ini sejalan 

dengan penelitian sebelumnya bahwa kepribadian 

Ekstraversi ini sangat berorientasi dengan lingkungan, 

sehingga sangat penting bagi terbentuknya Perilaku 

Ramah Lingkungan [26]. Penelitian ini juga 

memberikan hasil bahwa Kecerdasan Lingkungan 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

Perilaku Ramah Lingkungan. Ini sesuai dengan 

penelitian sebelumnya yang menggunakan responden 

siswa sekolah menengah  terhadap konservasi hutan 

bakau, diperoleh hasil terdapat pengaruh yang positif 

dan signifikan kecerdasan lingkungan dengan perilaku 

ramah lingkungan [27]. Selanjutnya, penelitian ini juga 

memberikan hasil bahwa Kepribadian Ekstraversi 

berpengaruh positif secara signifikan terhadap Green 

Leadership. Sesuai penelitian sebelumnya bahwa 

kepribadian dengan tipe Kepribadian Ekstraversi 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

kepemimpinan dalam mengelola green hotel [28]. 

Selanjutnya hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Kecerdasan Lingkungan ternyata tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap Green Leadership. Hal ini 

menegasi hasil penelitian sebelumnya bahwa 

kecerdasan lingkungan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Green Leadership [29].  Untuk 

responden pada PT BPR Restu Artha Makmur, 

ternyata Kecerdasan Lingkungan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Green Leadership. Artinya 

kepemimpinan di PT BPR Restu Artha Makmur belum 

siap untuk memimpin perusahaan dengan 

menggunakan Triple Bottom Line yakni 

memperhatikan people, profit dan planet. Untuk saat 

ini masih berfokus pada profit, sedangkan lingkungan 

hidup (planet) belum diperhatikan. Hal yang belum 

dilakukan adalah belum adanya tanaman di dalam 

ruangan untuk menambah oksigen ruangan, dan juga 

belum adanya program bersama masyarakat sekitar 

untuk pengelolaan sampah dan limbah. 

Penelitian menunjukkan bahwa Perilaku Ramah 

Lingkungan tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap Green Leadership. Hal ini bertentangan 

dengan hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan 

bahwa Perilaku Ramah Lingkungan berhubungan 

secara positif dan signifikan dengan Green Leadership. 

Artinya bahwa untuk responden di PT BPR Restu 

Artha Makmur ini meskipun mereka sudah mempunyai 

Perilaku Ramah Lingkungan berupa perilaku hemat 

air, perilaku mengolah limbah, perilaku hemat energi, 

perilaku transportasi dan perilaku menjaga lingkungan 

hidup, tetapi hal ini belum cukup untuk membuat 

mereka bisa menjadi pemimpin yang sadar lingkungan. 

Adanya disonansi kognitif pada diri mereka yakni 

tidak kesesuaian antara sikap ramah lingkungan dan 

perilaku untuk menjadi Green Leadership [30]. 

Menurut mereka masih sangat sulit menerapkan Green 

Leadership, kemungkinan yang terjadi adalah karena 

belum adanya peraturan yang jelas tentang penerapan 

Green Leadership. Belum adanya peraturan yang jelas 

di perusahaan, membuat pemimpin merasa tidak 

nyaman untuk menerapkannya, hal inilah yang 

menyebabkan terjadinya disonansi kognitif. Ketika 

seseorang sangat peduli tentang masalah lingkungan, 

mereka masih menghadapi hambatan untuk bertindak 

[31]. Sebagaimana tersaji pada tabel di bawah ini, 

terlihat bahwa hipotesis H1, H2, H3 diterima, sedangkan 

H4, dan H5 ditolak. Hal ini terjadi karena 1, 2, 3, 

semuanya positif dan signifikan, sedangkan 4 dan 5 

positif tapi tidak signifikan. 

Penelitian ini menggunakan model empiris analisis 

jalur 1 adalah GL = 0,585 E + 0,190 KL + 0,390 PRL 

+ e1 (R2 = 0,624). Koefisien determinasi (R2) adalah 

0,624 yang berarti variabilitas green leadership yang 

dapat dijelaskan oleh variabilitas ekstraversi, 

variabilitas kecerdasan lingkungan dan variabilitas 

perilaku ramah lingkungan adalah sebesar 62,40 %. 

Sisanya disebabkan oleh variabilitas variabel-variabel 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Penelitian juga 

menggunakan model empiris analisis jalur 2 yakni 

PRL = 0,261 E + 0,529 KL + e (R2 = 0,556).  

Koefisien determinasi (R2) adalah 0,556 yang berarti 

variabilitas PRL yang dapat dijelaskan oleh variabilitas 

ekstraversi, variabilitas kecerdasan lingkungan adalah 

sebesar 55,6 %. Sisanya disebabkan oleh variabilitas 

variabel-variabel yang tidak diteliti dalam penelitian 

ini [32]. 

Untuk menguji hipotesis H1 bahwa Kepribadian 

Ekstraversi berpengaruh positif secara signifikan 

terhadap Perilaku Ramah Lingkungan, penelitian ini 

menggunakan model empiris analisis jalur 2, yakni 

adalah PRL = 0,261 E + 0,529 KL + e (R2 = 0,556).  

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai 1 adalah 

0,261 dan secara statistis adalah signifikan. Dengan 

demikian H1 diterima dan penelitian ini menunjukkan 

bahwa Kepribadian Ekstraversi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Perilaku Ramah Lingkungan. 

Untuk menguji hipotesis H2 bahwa Kecerdasan 

Lingkungan berpengaruh positif secara signifikan 

terhadap Perilaku Ramah Lingkungan, penelitian ini 

menggunakan model empiris analisis jalur 2 adalah 

PRL = 0,261 E + 0,529 KL + e (R2 = 0,556).    

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai 2 adalah 

0,529 dan secara statistis signifikan pada level 0,001%. 

Dengan demikian H2 diterima dan penelitian ini 

menunjukkan terbuktinya hipotesis yang mengatakan 

bahwa Kecedasan Lingkungan berpengaruh positif 

secara signifikan terhadap Perilaku Ramah 

Lingkungan. Selanjutnya, untuk menguji hipotesis H3 

bahwa Kepribadian Ekstraversi berpengaruh positif 

secara signifikan terhadap Green Leadership, 

penelitian ini menggunakan model empiris analisis 
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jalur 1 GL =0,585 E + 0,190 KL + 0,390 PRL + e1 (R2 

= 0,624). 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai 3 adalah 

0,585 dan secara statistis adalah signifikan.  Dengan 

demikian H3 diterima dan penelitian ini menunjukkan 

hipotesis H3 yang mengatakan bahwa Kepribadan 

Ekstraversi berpengaruh positif secara signifikan 

terbukti dalam peneltian ini. Hal ini berarti bahwa 

Kepribadian Ekstraversi pada karyawan di BPR justru 

berpengaruh positif pada Green Leadership.   

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai 4 adalah 

0,190 dan secara statistis tidak signifikan. Dengan 

demikian H4 ditolak. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa Kecerdasan Lingkungan berpengaruh positif 

tetapi tidak secara signifikan terhadap Green 

Leadership. Penelitian ini menggunakan model empiris 

analisis jalur 1 GL = 0,585 E + 0,190 KL + 0,390 PRL 

+ e1 (R2 = 0,624). Untuk menguji hipotesis H5 bahwa 

Perilaku Ramah Lingkungan berpengaruh positif 

secara signifikan terhadap Green Leadership, 

penelitian ini menggunakan model empiris GL = 0,585 

E + 0,190 KL + 0,390 PRL + e1 (R2 = 0,624). Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa nilai 5 adalah 0,390 

terbukti tidak signifikan. Dengan demikian H5 ditolak 

dan penelitian ini menunjukkan bahwa Perilaku Ramah 

Lingkungan berpengaruh positif tetapi tidak secara 

signifikan terhadap Geen Leadership.    

Pengujian H6, dengan teknik Hierarchical Regression 

Analysis (HRA) menunjukkan hasil sebagai berikut: 

(1) tidak terpenuhinya syarat bahwa semua variabel 

independen (Kepribadian Ekstraversi maupun 

Kecerdasan Lingkungan) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap variabel dependen (Green 

Leadership) karena H3 diterima dan H4 ditolak; (2) 

tidak terpenuhinya syarat bahwa variabel mediator 

(Perilaku Ramah Lingkungan) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap variabel dependen (Green 

Leadership) dengan ditolaknya H5; (3) tidak 

terpenuhinya syarat bahwa kombinasi variabel-variabel 

independen dan variabel moderator berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap variabel dependen karena H3 

diterima (3 > 0, p < 0,05) tetapi H4 ditolak (4 > 0, p > 

0,05) dan H5 juga ditolak (4 > 0, p > 0,05). Dengan 

demikian H6 ditolak, artinya Perilaku Ramah 

Lingkungan tidak memediasi pengaruh Kepribadian 

Ekstraversi dan Kecerdasan Lingkungan secara positif 

dan signifikan terhadap Green Leadership. Perilaku 

Ramah Lingkungan memediasi pengaruh Kepribadian 

Ekstraversi secara positif dan signifikan terhadap 

Green Leadership, namun demikian. Perilaku Ramah 

Lingkungan memediasi Kecerdasan Lingkungan secara 

positif namun tidak signifikan terhadap Green 

Leadership. 

Karena H5 ditolak, maka tidak dilakukan perhitungan 

lebih lanjut untuk mengetahui pengaruh tidak langsung 

dan pengaruh total variabel Kepribadian Ekstraversi 

dan Kecerdasan Lingkungan terhadap Green 

Leadership dengan Perilaku Ramah Lingkungan 

sebagai mediator.  

4. Kesimpulan 

Kepribadian Ekstraversi berpengaruh positif secara 

signifikan terhadap Perilaku Ramah Lingkungan (1 = 

0,261, p < 0,05), dan Kecerdasan Lingkungan 

berpengaruh positif secara signifikan terhadap Perilaku 

Ramah Lingkungan (2 = 0,529 p < 0,001). 

Kepribadian Ekstraversi berpengaruh positif secara 

signifikan terhadap Green Leadership (3 = 0,585, p < 

0,001), namun Kecerdasan Lingkungan berpengaruh 

positif secara tidak signifikan terhadap green 

leadership (4 =0,190), demikian pula Perilaku Ramah 

Lingkungan berpengaruh positif secara tidak signifikan 

terhadap Green Leadership (5 =0,390). Model SEM 1 

adalah GL = 0,585 E + 0,190 KL + 0,390 PRL + e1 (R2 

= 0,624. Kepribadian Ekstraversi berpengaruh positif 

secara signifikan terhadap Perilaku Ramah Lingkungan 

(1 = 0,261, p < 0,05), dan Kecerdasan Lingkungan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku 

Ramah Lingkungan (2 = 0,529, p > 0,001). Model 

SEM 2 adalah PRL = 0,261 E + 0,529 KL + e (R2  = 

0,556). Penelitian ini memberikan hasil bahwa 

Perilaku Ramah Lingkungan tidak memediasi 

pengaruh Kepribadian Ekstraversi dan Kecerdasan 

Lingkungan terhadap Green Leadership.  
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